Based on mutual respect

and shared values, the U.S.

Mission works with
Indonesia to strengthen
democracy, sustain the
environment, promote

prosperity, enhance

understanding and ensure
security for our people,

our nations, and our region.

INSIDE THIS
ISSUE:

Freedom of 1
Information

U.S. Presidential 2
Election Highlights

Energy, Environ- 2
ment, Science,
Technology

Economic and 3
International
Security

eLibraryUSA 3
Databases

U.S. Education, 3

Society & Values
Request Form 4
About IRC 4

Article Alert

INFORMATION RESOURCE CENTER, PUBLIC AFFAIRS SECTION, U.S.

Freedom of Information

NATIONAL FOI DAY

INFORMATION
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Freedom of information lays the
foundation for government transpar-
ency. Governments with freedom of
information legislation are required
to provide information at minimal
cost to anyone who requests it.

FREEDOM OF INFORMATION ACT

Enacted in 1966, and taking effect on
July 5, 1967, the Freedom of Informa-
tion Act (FOIA) provides that any per-
son has a right, enforceable in court, to
obtain access to federal agency re-
cords, except to the extent that such
records (or portions of them) are pro-
tected from public disclosure by one of
nine exemptions or by one of three
special law enforcement record exclu-
sions. A FOIA request can be made for
any agency record.

FOIA is often described as the law that
keeps citizens in the know about their
government. Under the FOIA, agen-
cies must disclose any information that
is requested — unless that information
is protected from public disclosure.
The FOIA also requires that agencies
automatically disclose certain informa-
tion, including frequently requested
records. As Congress, the President,
and the Supreme Court have all recog-
nized, the FOIA is a vital part of Ameri-
can democracy.

OPEN GOVERNMENT INITIATIVE

President Obama has made open
government a high priority. Upon tak-
ing office, he pledged his Administra-
tion to work towards “an unprece-
dented level of openness in Govern-
ment.” As a result, for more than two
and a half years federal agencies have
done much to make information about
how government works more accessi-
ble to the public and, beyond that, to
solicit citizens’ participation in govern-
ment decision-making. Thus agencies
have disclosed more information re-
quested under the Freedom of Infor-
mation Act. They have devised ambi-
tious Open Government Plans de-
signed to increase opportunities for
public engagement. They have made
voluminous information available on
government websites. They have
shined more light on federal spending.
They have even undertaken to provide
more disclosure of previously classi-
fied information and other types of
information normally withheld from the
public. Finally, agencies have also
used technology in innovative ways
that leverage government information
to improve the lives of citizens, and
have successfully encouraged those
outside of government to do the same.

Open government is a means, not an
end. As President Obama has made
clear, greater openness “will
strengthen our democracy and pro-
mote efficiency and effectiveness in
Government.” These twin goals—a
stronger democracy, a more effective
government—have motivated the
Administration’s efforts in this area.
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FREEDOM OF INFORMATION DAY
AND SUNSHINE WEEK

Freedom of Information Day, estab-
lished by a Congressional Joint Reso-
lution in 1989, is an (American) annual
event to recognize the public access to
government information and the pub-
lic’s right to know.

The day is celebrated on or near
March 16, the birthday of James Madi-
son, who is widely regarded as the
Father of the Constitution and as the
foremost advocate for openness in
government.

During the week of FOI Day, another
national initiative called “Sunshine
Week” is also celebrated to promote
the dialogue about the importance of
open government and freedom of
information.

Sunshine Week as a national effort
spearheaded by the American Society
of News Editors. Though created by
journalists, Sunshine Week is about
the public’s right to know what its
government is doing and why.

Sunshine Week seeks to enlighten
and empower people to play an active
role in their government at all levels,
and to give them access to information
that makes their lives better and their
communities stronger.

Resources and related links:
http://www.foia.gov/
http://goo.gl/92vTI
http://1.usa.gov/ehziOe
http://goo.gl/JBCAM
http://goo.gl/lo60d7


http://1.usa.gov/6ciVto
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U.S. PRESIDENTIAL ELECTION HIGHLIGHTS

PARTAI REPUBLIK

m Partai Republik dibentuk
pada bulan Juli 1854 di

m Wisconsin dan Michigan.
Partai ini merupakan koalisi

dari sempalan Partai
Whigs, Partai Free Soil, dan aktivis Partai De-
mokrat bagian Utara AS. Partai ini dibentuk
sebagai reaksi atas terjadinya krisis seksional
pada tahun 1850an dimana partai-partai politik
di AS berbeda pandangan mengenai paham
sentralisasi Negara, persamaan hak kulit hitam
dan kulit putih, hak-hak sipil, diskrepansi kebija-
kan luar negeri dan perbedaan pandangan
mengenai bentuk negara agraris yang menjadi
pakem pada saat itu.

Hanya selang 2 tahun setelah pembentu-
kannya, Partai Republik mengikuti Pemilihan
Presiden pada tahun 1856. Meskipun kalah
pada pemilihan presiden pertama yang mereka
ikuti, partai ini mulai mendapat popularitas yang
signifikan karena pandangan-pandangannya
yang berorientasi pada pengurangan kontrol
negara terhadap aspek-aspek perekonomian,
tingkat pajak yang rendah, kebijakan sosial
yang konservatif pengakuan negara terhadap
hak-hak individual, dan persamaan hak antara
kulit hitam dan kulit putih. Bahkan sampai den-
gan sekarang, kaum kulit hitam merupakan
konstituen penting bagi Partai Republik, teru-
tama di daerah Selatan, daerah dimana Partai
Demokrat mendominasi.

Popularitas Partai Republik yang meroket me-
nyebabkan Amerika Serikat memasuki satu
fase penting pada tahun 1860 dimana Pemili-
han Presiden pada tahun ini dianggap fase
pertama dari tiga fase penting evolusi sistem
Presidensial Amerika Serikat. Pada tahun 1860,
Amerika Serikat memasuki sistem Dwi Partai
dimana Partai Demokrat dan Partai Republik

menjadi dua partai dominan. Pada kurun 1870-
1890, kekuatan kedua partai ini berimbang baik
di tingkat Kongres maupun Distrik (terkecuali di
daerah Selatan AS dimana Partai Demokrat
lebih unggul karena pandangan politik wilayah
Selatan yang menyalahkan Partai Republik atas
insiden Perang Sipil AS 1861-1865 dan Periode
Rekonstruksi 1865-1877).

Fase penting kedua adalah pada tahun 1896
dimana ketika Pemilihan Presiden pada waktu
itu, kedua kubu sangat berseberangan dalam
mengadopsi sistem ekonomi. Partai Demokrat
yang mengusung William Jennings Bryan, tokoh
politik muda berusia 36 tahun yang menyo-
dorkan solusi menitikberatkan Standar Perak
untuk mendatangkan sebanyak mungkin arus
kapital kedalam AS sebagai jawaban mengatasi
Depresi 1893. Sebagai pihak yang beroposisi,
Partai Republik menyokong William McKinley
yang tetap mengedepankan Standar Emas dan
menekankan perlunya menaikkan tarif domestik
untuk mengeluarkan AS dari masa resesi. Pil-
pres ini dimenangkan oleh McKinley dan
menandai masa dominasi Partai Republik atas
Partai Demokrat di seluruh AS hingga 1932.

Fase penting ketiga adalah pada tahun 1932
ketika Partai Demokrat memegang titik balik
politik mendominasi Partai Republik di mayo-
ritas AS, di wilayah Utara maupun di wilayah
Selatan, dan juga di tingkat Kongres, selama
sekitar 6 dekade hingga pertengahan 1990an.
Presiden Roosevelt dari kubu Demokrat meru-
pakan aktor utama dari titik balik ini dan menjadi
presiden AS satu-satunya yang menjabat Presi-
den AS lebih dari 2 periode.

Jika melihat dari sejarah panjang Partai Repub-
lik yang merentang dari masa pertama kali
mengikuti pemilihan presiden tahun 1856 sam-
pai dengan 2008, Partai Republik telah mengi-
kuti 39 Pemilihan Presiden, dengan 23 ke-

menangan dan 16 kekalahan. Pada periode
keemasannya (1860 — 1928), dari 18 Pemilihan
Presiden, Partai Republik memenangi 14
pemilihan dan kalah hanya 4 kali.

Kejadian-kejadian penting pada masa Partai
Republik memegang tampuk Presiden :
disahkannya Thirteenth Amandment yang
menghapuskan perbudakan, pengesahan
Sherman Antitrust Act yang menghapuskan
praktek monopoli di bawah Harrison,
penghapusan bentuk perusahaan yang mo-
nopolistik dibawah Roosevelt, pengesahan Civil
Rights Acts pada masa Eisenhower, pemoton-
gan pajak secara signifikan di bawah Reagan,
perang terhadap terorisme yang dicanangkan
Bush Jr.

Partai Republik mendapat akronim GOP atau
Grand Old Party. Simbol partai yang berbentuk
gajah berasal dari kartunis Thomas Nast yang
dimuat di majalah Harper's Weekly pada 1874.

Jangan lewatkan informasi mengenai Partai
Demokrat di Article Alert edisi April 2012
WbV Vi Vs Vs Vo Vin V)

# Sistem politik di AS sebenarnya mengenal
adanya Partai Ketiga, tapi kehadiran Partai
Ketiga sifatnya insignifikan dalam jalannya
pemerintahan dan baru dirasakan penting pada
saat Pemilihan Umum dimana suara mereka
akan melebur kepada salah satu partai domi-
nan tempat mereka berafiliasi.

# Depresi 1893 timbul karena pembiayaan bank
yang sangat berlebihan terhadap pembangunan
jalan kereta untuk menstimulasi pertambangan
perak di AS. Sementara pendapatan yang
dihasilkan dari pembangunan besar-besaran itu
tidak mampu menutupi biaya yang dikeluarkan,
bank-bank yang mendanai mulai kolaps dan
menyeret perekonomian AS kedalam depresi.

Sumber: Encyclopedia Britannica Online (2010), Encyclopedia of African American History (2010) dan |IP Digital (iipdigital.state.gov)

ENERGY, ENVIRONMENT, SCIENCE, TECHNOLOGY

1. Lovins, Amory B. A FAREWELL TO FOSSIL
FUELS (Foreign Affairs; Mar/Apr2012, Vol. 91
Issue 2, p134-146, 13p)

The essay discusses the United States' depend-
ence on fossil fuels for energy. The author be-
lieves that the era of coal and oil use in the U.S.
is coming to an end as renewable energy
sources gain popularity and traditional fuel sup-
plies dwindle. Emphasis is given to energy use
in transportation, buildings, industry, and elec-
tricity. Full text is available via IRC eLibraryUSA
database.

2. Reilly, Peter UNDERSTANDING AND
TEACHING GENERATION Y ( English Teach-
ing Forum, No. 1, 2012)

Writers from variety of professions have pointed
out that Gen Y has different values and needs
than previous generations. Those needs relate
to their customized, digitalized, and virtual lives;
their attitude toward rules, effort, and honesty;
feedback-dependence; redefinition of respect;
reduced interest in reading; and their desire to
make a difference. Mindful of these characteris-
tics, English teachers need to do two things: (1)
pursue an understanding of the nature of Gen Y
and (2) adopt teaching strategies that respond
to their academic needs.

3. Yelton, Andromeda. BRIDGING THE DIGI-
TAL GAP (American Libraries; Jan/Feb2012)

In this article the author discusses false stereo-
types associated with smart phones and smart
phone users in light of library services. He sug-
gests that the stereotype that businessmen are
the primary users of smart phones is untrue. He
discusses the publication "Library Technology
Report" and a study by the Pew Internet and
American Life Project and addresses the role of
the price of smart phones on the use of mobile
web applications and electronic content, particu-
larly among library users. Full text is available
via IRC eLibraryUSA database.



ECONOMIC & INTERNATIONAL SECURITY

4. Fallows, James. OBAMA, EXPLAINED (The
Atlantic Magazine, March 2012)

As Barack Obama contends for a second term in
office, two conflicting narratives of his presidency
have emerged. Is he a skillful political player and
policy visionary—a chess master who always
sees several moves ahead of his opponents. Or
is he politically clumsy and out of his depth—a
pawn overwhelmed by events, at the mercy of a
second-rate staff and of the Republicans? Here,
a longtime analyst of the presidency takes the
measure of our 44th president, with a view to
history.Currently available online at http://goo.gl/
B3dcM

5. Papagianis, Christopher and Gupta, Arpit.
MAKING THE HOUSING MARKET WORK
AGAIN ( Policy Review, February 1, 2012).

Trends in the housing sector have been a driving
force behind the recent financial crisis and asso-
ciated recession. Yet the housing crisis saw a
dramatic escalation in the role played by the
federal government. These new interventions can

be broadly placed in two categories: First, poli-
cies aimed at boosting the demand for housing
generally and thus supporting sales and prices;
and second, supply-management policies assist-
ing distressed homeowners in avoiding foreclo-
sure. As the depth of the housing crisis demon-
strates, these policies — pursued by both Repub-
lican and Democratic administrations — have
failed to stem large-scale housing losses. In large
part, this failure reflects the magnitude of the
housing problem in which tens of millions of
American families got into homes they could not
afford. Policymakers were consistently behind the
curve in estimating the extent of problems in
housing, and were unable to tackle the core issue
of excess mortgage debt, which was made worse
by a precipitous fall in home prices. Currently

available at http:/goo.gl/ytnhN

6. Zoellick, Robert B. WHY WE STILL NEED
THE WORLD BANK (Foreign Affairs; Mar/
Apr2012, Vol. 91 Issue 2, p66-78, 13p)

The essay explains the importance of the World
Bank to constructing a just international eco-

U.S. EDUCATION, SOCIETY & VALUES

7. ENTERPRISING WOMEN, THRIVING
SOCIETIES (IIP Digital, February 2012)

Policymakers and business experts have pitched
entrepreneurship to women as a way to realize
their aspirations and make a good living.

Study after study has shown that the economic
empowerment of women leads to poverty allevia-
tion. As countries’ economic output grows, the
range of options for women to contribute to the
economy expands. This issue of eJournal USA
encourages women to pursue their entrepreneu-
rial ambitions. It cites the experiences of busi-
nesswomen around the world and features suc-
cessful women entrepreneurs who can serve as
role models. It also identifies barriers and best
practices for overcoming them. PDF is available

at http:/goo.gl/19u94

8. FAITH ON THE MOVE: THE RELIGIOUS
AFFILIATION OF INTERNATIONAL MI-
GRANTS (Pew Research Center's Forum on
Religion & Public Life, March 8, 2012)

About 3% of the world’s population has migrated
across international borders. While that may
seem like a small percentage, it represents a lot
of people. If the world’s 214 million international
migrants were counted as one nation, they would
constitute the fifth most populous country on the
globe, just behind Indonesia and ahead of Brazil.

Faith on the Move, a new study by the Pew Re-

search Center’'s Forum on Religion & Public Life,
focuses on the religious affiliation of international
migrants, examining patterns of migration among
seven major groups: Christians, Muslims, Hin-
dus, Buddhists, Jews, adherents of other relig-
ions and the religiously unaffiliated. Full report is

available at http:/goo.gl/m5foJ

9. THE LIBRARY IN THE CITY: CHANGING
DEMANDS AND A CHALLENGING FUTURE
(The Pew Charitable Trusts, March 2012)

Big-city public libraries have rarely been as popu-
lar as they are today and rarely as besieged. The
hard economic times of recent years have gener-
ated increased demand for the free and varied
services libraries provide, even as revenue-
challenged local governments have cut back on
contributions to library budgets. All of this comes
at a time when libraries are being asked to per-
form a new and changing range of functions.
“The Library in the City: Changing Demands and
a Challenging Future” looks at how Philadelphia
is faring and the challenges facing urban libraries
across America. Full report is available at http://

00.ql/y9X3M

10. Konigsberg, Ruth Davis. 10 IDEAS THAT
ARE CHANGING YOUR LIFE (TIME, March 1,
2012)

Change happens incrementally, yet in our mod-
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nomic order. The author explains that the organi-
zation promotes economic development and
multilateralism in the wake of the 2008 global
financial crisis. It has been important in develop-
ing international food security, and works to pro-
mote economic recovery in developing nations.
Full text is available via IRC eLibraryUSA Data-
base.

QDD
%" eLibraryUSA

eLibraryUSA offers access to around 30 au-
thoritative databases that covers broad range
of resources about learning English, American
history and culture, health, business, and more.

To get access and training on eLibraryUSA

database, please email ircjakarta@state.gov.

ern era things are changing faster than ever. The
demarcation between home and work life has all
but dissolved, as has the line between our public
and private selves. In this cover story TIME looks
at 10 big ideas that will shape our lives, begin-
ning with Eric Klinenberg's fascinating research
on the rise of solitary living. Full text is available
through IRC eLibraryUSA database.

11. Taylor, Bruce. ARTS EDUCATION: TEACH-
ING WHAT TECHNOLOGY CANNOT
(Education Digest; Jan2012)

An excerpt from the article in the August, 30,
2011 issue of the "Catalyst Chicago" is pre-
sented. In the next 10 years, there will be a sea
change in American education. One catalyst for
this will be Watson and its siblings. Watson is not
a person, but a thing -- the super-computer that
beat human contestants on Jeopardy, the televi-
sion game show. Watson can not only access
content instantly on demand (a la Google), but
provide the answer to any fact-based question as
well.To teach what computers cannot and help
kids develop abilities required to function capably
in a 21st-century economy and society, it will
become increasingly important for kids to be able
to demonstrate understanding of concepts and
content, not just to recall units of knowledge.
They will need to be able to apply that under-
standing within a multi-cultural world. Available

online at http://goo.gl/DfQLJ
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ARTICLE ALERT REQUEST FORM

Please write your complete name and address IN CAPITAL
LETTERS, check (\') the articles and send your request for
March 2012 Article Alert items to the Information Resource Center,
U.S. Embassy, before June 2012 via fax (021) 350-8466

or email (ircjakarta@state.gov)
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Organization:

Complete Address:
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Phone/Cell Phone:
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About the Information Resource Center

The U.S. Embassy’s Information Resource Center (IRC) in Jakarta is a specialized reference and research facility whose goal is to provide you with accurate,
up-to-date and authoritative information about U.S. society and policy materials, covering such topics as U.S. foreign policy, government, economics and trade,
history, social and cultural issues. Three professionally-trained reference specialists will help you to retrieve needed-information quickly, conveniently, and free

of charge.

The IRC collection includes a reference collection, a periodicals section, and access to extensive online commercial-databases. For details on reference and
periodical collections, please check our online catalog at http://69.63.217.22/U10086Stafff OPAC/index.asp. For all IRC information products, including this

Article Alert are available online at: http://jakarta.usembassy.gov/infoproduct.html

Information queries may be submitted to us by phone, fax, mail, and e-mail. You are also welcome to visit us by appointment for personal research assistance.

Disclaimer: Books, articles, and websites described in the Article Alert present a diversity of views in order to keep our IRC users abreast of
current issues in the United States. These items represent the views and opinions of the authors and do not necessarily reflect official U.S.

Government policy.
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